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Penelitian ini berawal dari keinginan peneliti dalam mengetahui karakter 
masyarakat lingkungan perumahan khususnya di wilayah perkotaan. Perumahan 
pada umumnya merupakan tempat tinggal masyarakat dengan gaya hidup yang 
berbeda dengan masyarakat desa pada umumnya. Jika masyarakat perkotaan 
diidentikkan dengan sifat ego yang tinggi, namun tidak terjadi pada masyarakat 
lingkungan perumahan ini. Masyarakat Blok G Perumahan Gading Kencana Asri 
Kota Sukabumi memiliki tingkat integrasi yang tinggi.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana integrasi sosial yang 
terjadi di masyarakat lingkungan perumahan dan mengetahui faktor penyebab 
terjadinya integrasi sosial pada masyarakat lingkungan perumahan. 
Landasan teori yang digunakan dalam penelitian ini merujuk pada teori dari 
Emile Durkheim mengenai integrasi sosial yang berawal dari solidaritas  
masyarakat. Integrasi sosial adalah proses mempersatukan berbagai kelompok 
dalam masyarakat melalui satu identitas bersama dengan menghilangkan perbedaan 
dan identitas masing-masing.   
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif yang 
merupakan jenis data kualitatif. Data dikumpulkan melalui data primer yaitu 
observasi dan wawancara terstruktur kepada masyarakat perumahan, dan data 
sekunder yaitu dokumentasi serta studi kepustakaan. Analisis data menggunakan 
model interaktif Miles dan Huberman. 
Berdasarkan hasil data yang diperoleh dan melalui proses analisis, peneliti 
memperoleh kesimpulan. Masyarakat perumahan disini termasuk pada integrasi 
asosiasi. Dimana untuk menjalin integrasi sosial, maka masyarakat Blok G sering 
mengadakan perkumpulan dalam rangka menjalin tali silaturahmi. Integrasi sosial 
di Blok G Perumahan Gading Kencana Asri cenderung lebih menunjukkan 
akulturasi. Adapun faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya integrasi sosial di 
masyarakatnya yaitu mayoritas masyarakat memiliki kepentingan dan keinginan 
yang sama, sebagian besar masyarakat masih membawa pengaruh dari tempat 
tinggal yang lama, masyarakat berusaha untuk meminimalisir perbedaan-perbedaan 
yang ada di dalam masyarakat.  
